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Bab 6 Geoprocessing 
 

Geoprocessing adalah kemampuan GIS untuk analysis data dan mengaplikasi fungsi-fungsi pada data spasial.  

 

Di Quantum GIS banyak fungsi Geoprocessing anda bisa temuka di Menu Vektor  Geoprocessing Tools. Tools 
ini adalah bagian dari Plug-In fTools yang harus diaktifkan di QGIS Plugin Manager.  

         

Process Geoprocessing biasanya dilakukan pada fitur-fitur di input layer(s) yang terpilih. Kalau anda tidak select 
fitur-fitur di Input-Layer, semua fitur dari input layer akan digunakan dalam fungsi geoprocessing. 

6.1 Memuat Data 
 Sebelum kita lanjut dengan geoprocessing (membuat Buffer, Clip, …) dan merancang data, mari kita pastikan 

bahwa kita telah memiliki dan membuka seluruh file yang akan kita kerjakan. 
 Buka QGIS project file Tut-6-1_Geoprocessing.qgs di MapsLatihan\ atau lanjut dengan map project dari module 

sebelumnya. 

6.2 Membuat Buffer 

     
 Tujuan Buffer:      
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o Membuat zona buffer pada jarak tertentu dari fitur (point, line, polygon).  
 Contoh : 

o Menentukan areal yang berada pada jarak 1km dari sirena. 
o Menentukan areal yang berada 200m kiri-kanan suatu sungai. 

 
 Di peta kita mau menampilkan luas jangauan suara sirene. Untuk itu kita bisa mengunakan buffer. Carannya 

seperti berikutnya: 
 Select fitur yang anda mau menguna pada input feature pada proses buffer. Select fitur Sirine di layer 

p_kuta_poi.  

 

 Select fitur yang anda mau menguna pada input feature pada proses buffer. Select fitur Sirine di layer 
p_kuta_poi.  

 Buka Jendela Buffer dari Menu Vektor  Geoprocessing Tools  Buffer(s)  

 
 Pilih a_kuta_PoI pada Input vector layer 
 Centang “Use only selected features” 
 Di field “Segments to approximate” tulis 20 (supaya lingkar polygon lebih halus) 
 Di Buffer distance isi 1000. Kita mengunakan projeksi UTM. UTM mengunakan untuk map units “Meter”. Jadi 

1000 akan membuat buffer 1000m atau 1 km dari input feature.  
Jika anda mengunakan Geographic Coordinate System, memperhatikan bawah map units adalah dalam derajat 
dan satu derajat kira2 113 km di daerah kuatulistiwa.   

 Hasil dari Geoprocessing adalah satu shapefile baru. Tentukan lokasi Output shapefile. Di Contoh ini pilih folder 
MyExercices\a_kuta_bufferjangkauansirene1000m.shp  
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 Sesudah process buffer berhasil anda bisa masuk Outputfile ke Map Proyekt anda. Klik yes, dan QGIS akan add 
a_kuta_ bufferjangkauansirene1000m.shp ke proyeknya. 

 

 Ganti style dari layer polygon a_kuta_ bufferjangkauansirene1000m pada symbol yang tidak punya fill Fill style = 
“No Brush” dan memilih garis putus-putus dengan Border Style = “Dot Line”. 

 

Kemudian kami perlu satu Mask layer yang bisa menutupi/overlay dengan transparansi pada wilayah di luar Kuta/wiliah 
yang tidak ada focus area peta ini. 
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6.3 Difference / Menghapus 

      

  Tujuan : 
o Menentukan areal input yang tidak overlap dengan Difference Feature.  

 Contoh : 
o Kita memiliki layer (1) jenis tanah se Provinsi Banten, dan (2) Danau/Waduk se Provinsi Banten. 

“Difference” dapat digunakan untuk menghasilkan data Jenis Tanah se Provinsi Banten tapi sudah 
dibersihkan dari wilayah perairan (danau dan waduk). 

o Kita punya layer dataran daerah Bali Selatan dan layer Zona Resiko Kelurahan Kuta. “Difference” dapat 
digunakan untuk menghasilkan shapefile yang punya dataran bali selatan kecuali wilayah kelurahan 
Kuta. 

 
 Buka Jendela Difference dari Menu Vektor  Geoprocessing Tools  Difference  

 
 Di Difference Dialog  

o pilih a_kuta_LandAreaAll pada Input Vektor layer 
o pilih a_kuta_ZonaResiko pada Difference Layer 
o Simpan hasil atas nama a_kuta_MaskAreaLuarFokus.shp di folder MyExercices 

 

 Add layer hasil Difference pada Map Proyect dan pindah layer ke paling atas di Layers sehingga dia menutup 
layer lainnya. 
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 Kemudian ganti symbol pada layer a_kuta_MaskAreaLuarFokus jadi warna putih dan Transparency sekitar 30%. 
Anda akan lihat semua fitur di luar Area Fokus Peta Evakuasi Kuta sekarang ditampil kurang keras. 
 

 

6.4 Clip 

 
 

 Tujuan : 
o Menentukan areal pada input yang berada di dalam areal CLIP FEATURE. Tidak ada atribut yang 

berpindah dari clip feature ke output.  
 Contoh : 

o Kita memiliki layer (1) PoI di Daerah Bali Selatan, dan (2) Wilayah Kelurahan Kuta. CLIP dapat digunakan 
untuk menghasilkan data PoI di Kelurahan Kuta saja. 

o Kita memiliki layer (1) jenis tanah se Provinsi Banten, dan (2) Wilayah Kabupaten Serang. CLIP dapat 
digunakan untuk menghasilkan data Jenis Tanah se Kabupaten Serang saja.  

 Buka Jendela Difference dari Menu Vektor  Geoprocessing Tools  Clip 



 
 

 ϊυ GIZ-DecGG | Bappeda Province NTB 

 

 

  Di Clip Dialog  
o pilih a_kuta_PoI pada Input Vektor layer 
o pilih a_kuta_ZonaResiko pada Clip Layer 
o Simpan hasil atas nama a_kuta_PoI_KutaSaja.shp di folder MyExercices 

 

 Add layer hasil Clip pada Map Proyect. Anda akan lihat bawah hanya ada PoI yang berada di dalam Wilaya Zona 
Resiko Kutadi shapefile itu. 

 Supaya anda tidak harus ulang membuat symbology anda bisa copy Style dari later p_kuta_PoI pada 
p_kuta_PoI_KutaSaja dengan cara 

 Di daftar Layer Klik kanan pada layer p_kuta_PoI dan pilih “Copy Style” 
 Di daftar Layer Klik kanan pada layer p_kuta_PoI_KutaSaja dan pilih “Paste Style” 



 
 

 ϊφ GIZ-DecGG | Bappeda Province NTB 

 

                    

 Kemudian anda bisa menghapus layer a_kuta_PoI dari Map Proyek. 
 

 Untuk di Latihan ini membuat Geoprocessing Clip pada Layer p_kuta_panahEvakuasi secara yang sama. 

 

Selain Clip, Difference dan Buffer ada banyak Tools Geoprocessing lagi. Contohnya: 
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6.5 Intersect 

        
 

 Tujuan :    
o Menentukan areal yang overlapping antara fitur input. Output yang dihasilkan adalah fitur yang ada di 

kedua input masing-masing.  
 Contoh : 

o Kita memiliki tiga layer: (1) kecamatan (2) penutupan lahan, dan (3) jenis tanah. Intersect dapat 
digunakan untuk menghasilkan data baru yang terdiri dari kecamatan, penutupan lahan dan jenis tanah. 

6.6 Symetrical Difference 
 

     

 
 Tujuan : 

o Menentukan areal yang tidak overlapping antara fitur 2 input layer. Output yang dihasilkan adalah fitur 
yang ada di hanya salah satu dari kedua input.  

 Contoh : 
o Kita memiliki dua layer: (1) Hak Guna Usaha dan  (2) Izin Lokasi. SYMDIFF dapat digunakan untuk 

menghasilkan layer baru yang hanya dibebani oleh HGU saja atau ILOK saja, tidak memiliki tumpang 
tindih antara HGU dan ILOK tersebut, atau area yang clean. 
 

6.7 Union 

    

 Tujuan : 
o Menentukan areal yang berada pada salah satu layer saja atau kedua/beberapa layer. Semua fitur yang 

ada pada layer input akan menjadi output. Union dapat dilakukan pada dua atau lebih layer. 
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 Contoh : 
o Kita memiliki tiga layer konsesi: (1) Kuasa Pertambangan, (2) HPH/HTI, dan (3) HGU Perkebunan. UNION 

dapat digunakan untuk menghasilkan layer baru yang berisi paling tidak salah satu dari konsesi tersebut 
di atas. 
 

6.8 Dissolve 

    

 Tujuan : 
o Menggabungkan fitur yang memiliki kesamaan atribut tertentu.  

 Contoh : 
o Kita memiliki Kecamatan se Provinsi Banten. Di dalam informasi atribut data tersebut terdapat FIELD 

Kabupaten. DISSOLVE dapat digunakan untuk menurunkan  
data kabupaten dari data kecamatan tersebut. 
 

6.9 Merge 

   

  Tujuan : 
o Menggabungkan fitur yang sama (point-point, line-line, polygon-polygon) pada layer berbeda. Layer 

harus saling berbatasan dan boleh overlap.  
 Contoh : 

o Kita memiliki layer-layer hasil digitasi peta Rupabumi Indonesia pada lembar-lembar yang berbeda. 
MERGE dapat dilakukan untuk menggabungkan hasil digitasi tersebut menjadi satu layer. 

 Tool itu bisa diakses dari menu Vektor  Data Management Tools .._ Merge shapefiles to one 

  

 
 

 

 


